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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukaan dan mendeskripsikan teknik retorika Habib
Ja’far dalam program Login CloseTheDoor di Channel Youtube Deddy Corbuzier. Pada
penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah
tuturan Habib Ja’far dalam program Login CloseTheDoor. Sumber data penelitian adalah
program Login CloseTheDoor yang tayang di Channel Youtube Deddy Corbuzier, terdiri atas
20 video 10 video dari season 1 dan 10 video dari season 2. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan teknik simak dan catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan menyimpulkan data. Hasil penelitian Hasil
penelitian ini yaitu data teknik pathos, dan logos dalam Habib Ja’far sebanyak 50 data.
Berdasarkan hasil penelitian, teknik Retorika logos yang paling dominan digunaka ialah
entimem, sedangkan teknik retorika logos yang paling sedikit digunakan ialah strategi contoh.
Secara keseluruhan Habib Ja’far lebih dominan menggunakan teknik logos dalam
menyampaikan dakwah di Program Login CloseTheDoor

Kata Kunci: teknik retorika; habib ja’far; loginclosethedoor

ABSTRACT

This research aims to determine and describe Habib Ja'far's rhetorical techniques in the
CloseTheDoor Login program on Deddy Corbuzier's Youtube Channel. This research uses
descriptive qualitative methods. The data in this research are Habib Ja'far's speech in the
CloseTheDoor Login program. The research data source is the CloseTheDoor Login program
which is broadcast on Deddy Corbuzier's YouTube Channel, consisting of 20 videos, 10 videos
from season 1 and 10 videos from season 2. The data collection technique in this research uses
listening and note-taking techniques. The data analysis technique in this research was carried
out by reducing data, presenting data, and concluding data. Research results The results of
this research are 50 data on pathos and logos techniques in Habib Ja'far. Based on the
research results, the logos rhetoric technique that is most dominantly used is the enthymeme,
while the logos rhetoric technique that is least used is the example strategy. Overall, Habib
Ja'far predominantly uses the logos technigue in conveying da'wabh in the CloseTheDoor Login
Program

Keywords: rhetorical techniques, habib ja far, loginclosethedoor

59


mailto:rahmi.muliani2076@student.unri.acid
mailto:charlina@lecturer.unri.ac.id
mailto:mangatur.sinaga@lecturer.unri.ac.id

Lingua Franca: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya
P-1SSN : 2302-5778; E-ISSN: 2580-3255
Vol. 9 No. 1 Februari 2025 Hal. 1 — 139

PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat untuk berkomunikasi. Salah satu kemampuan berbahasa yang
disampaikan secara lisan adalah kemampuan berbicara. Setiap orang pada dasarnya bisa
berbicara, tetapi beberapa orang tidak menguasai atau tahu cara berbicara dengan baik,
sehingga apa yang mereka katakan tidak persuasif, meyakinkan, atau membuat khalayak
tidak memahaminya. Retorika adalah ilmu penunjang seseorang dalam menyampaikan gagasan
ataupun argumen agar muda dipahami dan meyakinkan lawan bicara. Menurut Beeby (dalam
Isa, 2022) Persuasi adalah proses mengubah dan meningkatkan sikap, keyakinan, nilai, dan
perilaku manusia. Frasa "retorika" berasal dari bahasa Inggris "rhetoric", yang berasal dari
bahasa Latin "rhetorica.” Artinya adalah "metodologi menyampaikan pendapat™ [2].

Menurut Arisoteles, (2018) retorika sebagai kemampuan menemukan alat-alat persuasi
yang tersediah pada setiap keadaan yang dihadapi Retorika adalah bidang yang mempelajari
cara berbicara dan yang persuasif, dan dapat sangat membantu dalam meningkatkan
kemampuan pembicara [4]. Retorika adalah cabang ilmu yang menyelidiki bagaimana
mengonsep atau mengemas pesan sehingga pesan yang disampaikan dapat mempersuasi
pendengar dan menciptakan hubungan emosional antara keduanya [5]. Retorika adalah seni
menciptakan argumen dan pidato [6]. Sebagai disiplin ilmu, retorika dianggap memiliki
karakteristik rasional, empiris, umum, dan akumulatif [7]. Pendapat lain mengatakan retorika
sebagai seni atau teknik penggunaan bahasa yang bertujuan untuk mempengaruhi pendengar
atau masyarakat [8]. Dengan demikin, maka dapat dipahami bahwa retorika adalah seni
berbicara yang digunakan seseorang dalam mempersuasi publik. Penelitian memfokuskan pada
teknik retorika yang digunakan Habib Ja’far dalam program Login CloseTheDoor. Alasan
Pemilihan Habib Ja’far sebagai objek penelitian ialah karena Habib Ja’far dalam
menyampaikan dakwahnya selalu menyentuh hati pendengarnya, karena bahasa dan
argumentasi yang disampaikan Habib Ja’far selalu lembut, tidak menghakimi agama manapun,
dan logis [9]. Akibat gaya dakwahnya yang berbeda dengan pendakwah pada umumnya ia
berkesempatan membawakan salah satu program di Channel Youtube milik Deddy Corbuzier
yaitu Login CloseTheDoor yang tayang setiap bulan Ramadhan. Acara ini mendapat respon
positif dari penonton yang terlihat dari komentar-komentar yang tuliskan oleh penonton di
kolom komentar, hingga per Februari 2025 program Login CloseThedoor sudah ditonton
sebanyak 233,4 juta kali, karena bertema toleransi dan merangkul semua agama yang berbeda
dengan tayangan pada bulan Ramdhan pada umumnya.

Generasi Z yang lahir setelah 1995 sampai 2010, mereka dibesarkan di era digital di
mana internet berkembang pesat. Sejak kecil, mereka sudah terbiasa dengan teknologi dan
perangkat canggih, seperti smartphone, dan sudah menjadi bagian dari kehidupan mereka [10].
Program Login CloseTheDoor yang tayang di Youtube hadir sebagai media dakwah bagi
Generasi Z yang kesehariannya dihabiskan dengan bermain media sosial. Pembawaan yang
damai, tidak memaksa, serta tidak menghakimi agama manapun sangat disukai oleh generas Z.
Mereka memahami bahwa dakwah yang efektif adalah dakwah yang menyentuh hati dan
memberikan solusi nyata bagi permasalahan yang dihadapi masyarakat, sehingga mereka fokus
pada isu-isu sosial, lingkungan, dan kemanusiaan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
[11] Selain etika dalam berdakwah di media sosial, hal lain yang harus diperhatikan adalah
retorika yang baik [12].

Adapun penelitian relevan dengan penelitian penulis ialah penelitian dari Nia
Veronika., dkk (2022). Persamaan penelitian penulis penulis dengan penelitia ini ialah sama-
sama meneliti tentang teknik retorika. Perbedaaannya yaitu terletak pada rumusan masalahnya,
pada penelitian Nia Veronika., dkk mengkaji teknik retorika dan tujuannya sedangkan pada
penelitian penulis hanya mengkaji teknik retorika dan perbedaan dari objek penelitian. Kedua
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penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni (2019). Persamaan penelitian yang dilakukan
penulis dengan penelitian Sri Wahyuni ialah sama-sama meneliti tentang teknik retorika.
Perbedaannya iala terletak pada objek yang diteliti, pada penelitian penulis obejeknya ialah
Habib Ja’far sedangkan pada penelitian Sri Wahyuni objeknya ialah Ustadz Abdul Somad.
Ketiga penelitan yang dilakukan oleh Syafitri., dkk (2024). Persama penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan penulis ialah sama-sama mengkaji tentang retorika, sengkan
perbedaannya terletak pada obejknya, pada penelitian ini obejeknya ialah Capres dan Cawapres
sedangkan pada penelitian penulis objeknya ialah Habib Ja’far.

Aristoteles menyatakan bahwa komunikator dapat meyakinkan khalayak dalam tiga
cara: logika (logos), dan kredibilitas atau etika (ethos) [13]. Pathos adalah upaya untuk
mempengaruhi audiens melalui emosi. Menurut Aristoteles, penggunaan emosi yang tepat
dapat membantu pembicara membuat ikatan emosional dengan audiens dan memengaruhi
sikap atau tindakan mereka. Pathos, juga disebut sebagai "perasaan belas kasihan", adalah
teknik yang digunakan oleh komunikator untuk menarik perhatian pendengar dan mendorong
emosi mereka [14]. Pathos meyakinkan pendengar dengan membangkitkan emosi pendengar
[15]. Pada konteks persuasi, pathos melibatkan penggunaan cerita, analogi, atau bahasa yang
membangkitkan emosi seperti belas kasihan, rasa takut, rasa bangga, atau kegembiraan
(Anandati & Sitorus, 220). Aristoteles dalam Agustin dkk., (2022) mengatakan bahwa
seseorang harus (1) menyentuh perasaan, (2) emosi, (3) harapan, (4) kebencian, dan (5) kasih
sayang. Menurut Aristoteles, kelima komponen tersebut disebut sebagai imbauan emosional.
Para ahli retorika kontemporer menggunakan istilah ini untuk merujuk pada imbauan
emosional. Sentuhan harapan pembicara diminta untuk menggunakan sentuhan harapan.
Orang-orang yang memiliki harapan bersemangat melakukan hal-hal untuk mencapai tujuan
mereka, kebencian adalah sentuhan emosional yang sangat kuat yang melambangkan
ketidaksukaan, permusuhan, atau ketidakpastian terhadap seseorang, objek, atau fenomena,
serta keinginan untuk menghindari, menghancurkan, dan menghilangkannya. Namun,
kebencian pembicara dalam menyampaikan sesuatu bukan dengan rasa benci, tetapi dengan
memberikan contoh sehari-hari yang buruk yang tidak dapat diikuti oleh pendengar, Karena
kasih sayang adalah suatu sikap yang menghormati dan mengasihi semua ciptaan Tuhan, baik
makhluk hidup maupun mati, serta diri sendiri, berdasarkan hati nurani yang luhur.
Pada penelitian ini, maksud dari kasih sayang adalah agar pendengar dapat memahami dan
memahami apa yang disampaikan oleh pembicara. menyebutkan emosi adalah luapan perasaan
yang cepat berubah, keadaan dan reaksi psikologis dan fisiologis (seperti kegembiraan,
kesedihan, keharuan, dan cinta), dan keberanian yang subjektif. Logos dapat diartikan sebagai
"Imbauan logis", atau dorongan logis, yang dituturkan oleh seorang pembicara bahwa ucapan
mereka masuk akal sehingga pendengar harus mengikutinya dan melakukannya [14].
Sementara itu, ethos sering dikenal sebagai sumber kredibilitas. Kredibilitas didapat
karena individu mendapatkan hak untuk berbicara disebabkan kompetensi, kelayakan,
dinamis, dan landasan yang sama [18]. Ethos mengacu pada kredibilitas seorang pembicara,
yang dapat dilihat dari cara dia berbicara [19]. Namun pada penelitian ini fokus membahas
teknik pathos dan logos yang digunakan Habib Ja’far dalam bertutur di program Login
CloseTheDoor.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Sumarta (dalam
Agustin et al., 2022) Pendekatan kualitatif deskriptif, fokus penelitian bukan pada angka
kuantitatif, tetapi pada bagaimana interaksi antar konsep dikaji secara empiris, data dilakukan
secara verbal dan tanpa menggunakan hitungan atau angka-angka. Sumber data yang

61



Lingua Franca: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya
P-1SSN : 2302-5778; E-ISSN: 2580-3255
Vol. 9 No. 1 Februari 2025 Hal. 1 — 139

digunakan pada penelitian ini adalah dari video Channel Youtube Deddy Corbuzier pada
program Login CloseTheDoor. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik: (1) menyimak tuturan Habib Ja’far dan menentukan teknik retorika berupa pathos dan
logos yang terdapat pada tuturan Habib Ja’far. (2) mencatat setiap tuturan yang telah disimak.
Analisis data pada penelitian ini yaitu, mengidentifikasi, mengklasifikasi, membahas,
serta memaparkan. Data penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
kualitatif yang berupa kata berbentuk frase, klausa, dan kalimat dalam teks hasil dari
transkrip yang dilakukan pada program Login CloseTheDoor yang terdiri atas 20 video, 10
video dari season 1 dan 10 video dari season 2.

HASIL

Hasil penelitian ini menentukan dan menjelaskan teknik pathos dan logos yang
digunakan Habib Ja’far pada program Login CloseTheDoor yang tayang di Channel Youtube
Deddy Corbuzier.

Teknik Retorika
Teknik Pathos

Pada prinsip pathos, pembicara harus menyentuh hati khalayak yaitu berupa sentuhan
perasaan, emosi, harapan, kebencian, dan kasih sayang.

Sentuhan Perasaan

Berikut data berupa tuturan Habib Ja’far yang menggunakan sentuhan perasaan di
Program Login CloseTheDoor dengan judul video “Omongan Bahaya! Kiamat Semakin
Nyata! ”.

Datum 1 . “Surga bukan tentang bagaimana cara kita mati tetapi bagaimana cara
kita menjalani hidup. Bagaimana cara loh itu hidup itu yang akan
menentukan kualitas loh mati, bukan orang yang mati dalam keadaan
perang pasti masuk surga belum tentu niat dia perang apa” (menit ke
22:07-22:26)

Habib Ja’far menekankan bahwa surga tidak ditentukan oleh cara seseorang meninggal,
melainkan oleh bagaimana menjalani hidup. Ini menciptakan pemahaman bahwa tindakan dan
niat dalam kehidupan sehari-hari lebih penting daripada keadaan akhir. Dengan menyatakan
bahwa kualitas hidup menentukan kualitas mati, kutipan ini membangkitkan refleksi mendalam
tentang nilai-nilai moral dan etika yang dapat membuat audiens merasa lebih terhubung dengan
konsep keadilan dan pengertian bahwa tidak semua tindakan dapat dinilai hanya dari hasil
akhirnya. Emosi yang muncul dari tuturan tersebut perasaan takut akan melakukan dosa saat
menjalani hidup karena itu akan menentukan hasil akhir di akhirat.

Sentuhan Emosi

Berikut data berupa tuturan Habib Ja’far yang menggunakan sentuhan perasaan di
Program Login CloseTheDoor dengan judul video “Hidup Tidak Adil! Inikah Rencana
Tuhan?”.

Datum 2 . “Kenapa loh disuruh nyembah Tuhan? apakah Tuhan butuh disembah
sama loh? enggak. Tuhan disembah sama loh ga makin mulia, dihina
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sama loh ga jadi hina. Tapi kenapa Allah suruh sembah dia? Karena loh
tetap butuh sandaran terakhir, loh sedih butuh ibu, butuh istri, butuh
anak, butuh teman untuk jadi sandaran, puncaknya ketika semua ngak
ada, sandaran loh adalah Tuhan. Nah kalau Tuhan ngak nyuruh loh
nyembah Tuhan loh tetap butuh itu, sandaran terakhir” (menit ke-30:10-
30:4)

Pada tuturannya Habib Ja’far mengajak pendengar untuk merenungkan alasan di balik
perintah untuk menyembah Tuhan. Dengan pertanyaan retoris seperti “apakah Tuhan butuh
disembah sama loh?”. Hal tersebut menciptakan kesadaran bahwa penyembahan bukanlah
tentang memenuhi kebutuhan Tuhan, tetapi lebih kepada kebutuhan manusia akan sandaran
dan dukungan dalam hidup mereka. Dengan menyatakan bahwa “lo tetap butuh sandaran
terakhir,” ini memberikan pengertian bahwa meskipun hubungan sesama manusia bisa rapuh,
ada kekuatan yang lebih besar yang selalu siap memberikan dukungan. Pernyataan tersebut
menciptakan rasa kedamaian dan keyakinan bahwa tidak ada situasi yang terlalu sulit jika kita
memiliki iman sebagai pegangan.

Dengan menekankan pentingnya mengenali Tuhan sebagai sumber dukungan terakhir,
Habib Ja’far mengajak audiens untuk merenungkan nilai-nilai spiritual mereka sendiri.
Penggunaan bahasa yang menyentuh hati khalayak, menciptakan ikatan emosional yang
mendalam, mendorong audiens untuk berpikir lebih jauh tentang perjalanan spiritual mereka
dan harapan untuk menemukan makna dalam hidup mereka melalui iman.

Sentuhan Harapan

Berikut data berupa tuturan Habib Ja’far yang menggunakan sentuhan perasaan di
Program Login CloseTheDoor dengan judul video “Kali ini Habib Kelihatan Aslinya! Ada
Apa Yah??”.

Datum 3 : “di Islam itu ngak boleh fanatik karena kata nabi, kebaikan itu mungkin
ada dimana aja, yang disebut dengan hikmah dan dimanapun kau
menemukannya ambil, dimanapun, mau orang muslim, non muslim,
dimanapun kita menemukannya, makanya kita harus selalu positif.?”
(menit ke- 37:26-37:43)

Habib Ja’far menggunakan sentuhan harapan dalam tuturannya. Beliau menjelaskan
bahwa dalam Islam tidak boleh fanatik, pernyataan tersebut menciptakan harapan bahwa
masyarakat dapat hidup dalam harmoni meskipun ada perbedaan. Kemudian Habib Ja’far
menyebutkan bahwa kebaikan dapat ditemukan di mana saja, termasuk dari orang muslim
maupun non-muslim hal ini bermaksud untuk melihat perbedaan sebagai peluang untuk belajar
dan berkembang, bukan sebagai penghalang. Harapan ini sangat penting dalam konteks
masyarakat yang sering kali terpecah oleh perbedaan.

Sentuhan Kebencian

Berikut data berupa tuturan Habib Ja’far yang menggunakan sentuhan perasaan di
Program Login CloseTheDoor dengan judul video “Loe Liat Nih Login!! Ini Indonesia Bung!!
6 Pemuka Agama Jadi Satu di Lebaran”.

Datum 4 . “Meninggalkan Tuhan itu buruk, tapi menuhankan diri itu adalah kacau,
karena sekarang banyak orang yang bukan hanya meninggalkan Tuhan
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tapi menuhankan diri dengan menuduh orang yang berbeda itu kafir,
sesat, bahkan berhak di apakan, diperlakukan seenaknya, itu buruk
sekali.” (menit ke-35:06-35:38)

Secara implisit pernyataan Habib Ja’far menggambarkan individu yang tidak
menjalankan ajaran agama sebagai orang yang hina dan merendahkan. Hal Ini menciptakan
suasana kebencian terhadap perilaku tersebut dan mendorong audiens untuk menjauhi atau
menentang tindakan serupa. Dengan menekankan bahwa penghinaan terhadap agama adalah
masalah serius, Habib Ja’far mendorong audiens untuk merasa lebih bertanggung jawab dalam
menjalani ajaran agama mereka.

Sentuhan Kasih Sayang

Berikut data berupa tuturan Habib Ja’far yang menggunakan sentuhan perasaan di Program
Login CloseTheDoor dengan judul video ““Loe Liat Nih Login!! Ini Indonesia Bung!! 6
Pemuka Agama Jadi Satu di Lebaran”.

Datum 5 . “Gue pengen mengawali dengan tidak menyebut hanya seolah-olah ada
Islam dan non Islam di Indonesia. Setiap orang harus dihargai apapun
agama dan keyakinannya, sekecil apapun umatnya, semenurut kita tidak
masuk akal apapun keyakinannya, kita harus hargai.” (menit ke- 03:18-
03:40)

Habib Ja’far menggunakan sentuhan kasih sayang dalam tuturannya pada kalimat
“setiap orang harus dihargai apapun agama dan keyakinannya”. Habib Ja’far menjelaskan
bahwa sesama manusia harus saling menghormati dan dihargai, tidak pandang agama atau
keyakinan yang dianut. Jadi, Habib Ja’far dalam hal ini bukan hanya menunjukkan kasih
sayangnya ke sesama muslim tetapi ke semua umat manusia

Teknik Logos

Logos adalah upaya pembicara untuk menyampaikan suatu pesan tertentu kepada
audiens melalui argumentasi logis (Wibisono dan Nusantara, 2022:73). Habib Ja’far dalam
beragumentasi di program Login CloseTheDoor mendekati khalayak melalui pikiran yang
logis serta membuktika melalui strategi contoh.

Strategi Entimem

Berikut data berupa tuturan Habib Ja’far yang menggunakan teknik logos strategi
entimem di Program Login CloseTheDoor dengan judul video “Deddy Gabung Habib, Onad
Auto Login?!™.

Datum 6 : “ketika nilai Islam itu masuk ke politik yang diuntungkan itu semua
agama, bahkan orang yang tidak beragama sekalipun, karena nilainya
itu nilai kebaikan. Misalnya 4 hal kata nabi pertama siddig, kejujuran
semua agama ngajarin itu, kemudian amanah, semua agama
mengajarkan itu, tablig menyampaikan apa yang harus di sampaikan dan
yang terakhir fathona artinya cerdas jangan loh pilih orang bego, karna
buat dirinya aja ngerepotin apalagi buat orang lain.” (menit-ke-16:15-
16:51)
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Secara logika dapat diterima oleh pendengar bahwa nilai Islam menguntung bagi semua
agama ketika masuk ke politik karena dalam Islam pemimpin itu harus memiliki sifat yang
jujur, amanah, menyampaikan, dan cerdas dan itu selaras dengan ajaran agama lain, bahwa
semua agama pasti mengajarkan kebaika.

Strategi Contoh

Berikut data berupa tuturan Habib Ja’far yang menggunakan teknik logos strategi
entimem di Program Login CloseTheDoor dengan judul video “Kenapa Al-Qur’an Harus
Pakai Bahasa Arab!? Jadi Susah Kan Bacanyal!”.

Datum 7 : “Allah itu tidak suka kepada segala sesuatu yang berlebih-lebihan,
termasuk dalam ibadah, karena ibadah itu sesuai batas kemampuan
orang, kalau berlebihan berarti dia menzalimi dirinya sendiri, dan Allah
tidak memperkenankan seseorang untuk menzalimi dirinya sendiri
apalagi menzalimi orang lain, karena yang terpenting kalau dalam Islam
itu bukan tentang kuantitasnya, tapi kualitasnya, bukan tentang banyak-
banyakan, makanya kata nabi, sedikit tapi istikoma, itu jauh lebih baik
daripada banyak tapi musiman, misalnya taubatnya bulan Ramadhan
doang, sholatnya cuman hari Jum’at doang, jadi yang terpenting itu pada
kualitasnya.” (menit ke- 05:21-06:11)

Habib Ja’far memberi contoh dalam penjelasannya, yaitu tentang Allah yang tidak
suka kepada segala sesuatu yang berlebih-lebihan, karena di dalam Islam yang terpenting ialah
kualitasnya bukan kuantitasnya, kemudian yang Habib Ja’far menghubungkan contoh dalam
kehidupan sehari-hari yaitu tentang seseorang yang taubatnya hanya dibulan Ramadan saja.
Dengan adanya contoh dalam kehidupan sehari-hari tersebut maka pendengar mudah mengerti
dengan apa yang disampaikan oleh Habib Ja’far tersebut, selanjutnya contoh tersebut dapat
diterima oleh pendengar, karena pada kenyataannya banyak yang berprilaku seperti itu di
dalam kehidupan sehari-hari.

PEMBAHASAN

Teknik retorika Dakwah Habib Ja’far dalam program Login CloseTheDoor di Channel
Youtube Deddy Corbuzier terdiri atas teknik pathos dan logos. Teknik retorika-pathos Habib
Ja’far terdiri atas lima yakni (a) sentuhan perasaan, (b) sentuhan emosi, (¢) sentuhan harapan,
dan (d) sentuhan kebencian, (e) sentuhan kasih sayang. Kelima teknik pathos tersebut sesuai
dengan teori Aristoteles. Dengan demikian teknik pathos pada Retorika Dakwah Habib Ja’far
dalam program Login CloseTheDoor di Channel Youtube Deddy Corbuzier sesuai dengan teori
yang penulis gunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian teknik retorika pathos
yang paling dominan digunakan oleh Habib Ja’far dalam Program Login CloseTheDoor adalah
sentuhan harapan sebanyak 7 data.

Dalam penyusunan artikel ini, penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari penelitian-
pelitian relevan terdahulu yang berkaitan dengan latar belakang masalah pada skripsi ini.
Adapun hasil-hasil yang dijadikan perbandingan tidak terlepas dari penelitian relevan yaitu
mengenai teknik retorika.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dianti Vanya Nugraha (2020) menyajikan
penelitian tentang analisis Teknik Retorika dalam Ceramah Ustadz DR. Syafiq Rizah
Basalamah. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa teknik retorika berbentuk pathos yang
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paling dominan digunakan ustadz Syafiq Riza Basalamah adalah sentuhan harapan dengan
jumlah 12 data.

Sri Wahyuni (2019) menyajikan penelitian mengenai Teknik Retorika Ustadz Abdul
Somad dalam nasihat pernikahan di Youtube. Penelitian ini berfokus pada teknik ethos, pathos,
dan logos yang digunakan Abdul Somad dalam bertutur. Objek yang diteliti merukapan seorang
pendakwah. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa teknik retorika berbentuk pathos yang
dominan digunakan oleh Abdul Somad adalah sentuhan harapan dengan jumlah 25 data.

Yunita Sari (2021) menyajikan penelitian mengenai Teknik Retorika Joko Widodo di
Youtube. Penelitian ini berfokus pada teknik pathos dan logos yang digunakan Joko Widodo
saat bertutut. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwah teknik retorika berbentuk pathos yang
dominan digunakan adalah sentuhan harapan yaitu dengan jumlah 5 data.

Teknik retorika-logos Habib Ja’far terdiri atas dua yakni (a) contoh dan (b) entimem.
Kedua teknik logos tersebut sesuai dengan teori Aristoteles. Dengan demikian teknik logos
pada Retorika Dakwah Habib Ja’far dalam program Login CloseTheDoor di Channel Youtube
Deddy Corbuzier sesuai dengan teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan
hasil penelitian teknik retorika pathos yang paling dominan digunakan oleh Habib Ja’far dalam
Program Login CloseTheDoor adalah entimem sebanyak 16 data.

Adapun hasil-hasil dari penelitian relevan yang dijadikan perbandingan sebagai berikut.

Penelitian yang dilakukan oleh Dianti Vanya Nugraha (2020) menyajikan penelitian
tentang analisis Teknik Retorika dalam Ceramah Ustadz DR. Syafiq Rizah Basalamah.
Penelitian ini berfokus pada teknik ethos, pathos, dan logos dalam ceramah. Objek yang diteliti
ialah seorang pendakwa. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa teknik retorika logos yang
paling dominan digunakan ustadz Syafiq Riza Basalamah adalah strategi entimem yaitu
sebanyak 11 data.

Sri Wahyuni (2019) menyajikan penelitian mengenai Teknik Retorika Ustadz Abdul
Somad dalam nasihat pernikahan di Youtube. Penelitian ini berfokus pada teknik ethos, pathos,
dan logos yang digunakan Abdul Somad dalam bertutur. Objek yang diteliti merukapan seorang
pendakwah. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa teknik retorika logos yang dominan
digunakan Ustadz Abdul Somad yaitu entimem sebanyak 13 data.

Nia Veronika Agustin., dkk (2022) menyajikan penelitian mengenai Teknik Retorika
Rocky Gerung dalam Indonesia Lawyers Club dan CNN Indonesia. Penelitian ini berfokus pada
teknik ethos, pathos, dan logos yang digunakan Rocky Gerung saat bertutur. Hasil
Penelitiannya menunjukkan bahwa teknik retorika logos strategi entimem lebih dominan
digunakan yaitu dengan jumlah 70 data.

Hasnah Atifa, dkk. (2024) menyajikan penelitian mengenai Retorika Anies Baswedan
dalam Mengangkat Isu Pendidikan di Indonesia pada Debat Calon Presiden Pemilu Tahun
2024. Penelitian ini berfokus pada teknik ethos, pathos, dan logos yang digunakan Anies
Baswedan pada acara debat calon presiden pada tahun 2024. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa teknik retorika berbentuk logos strategi entimem lebih dominan digunakan yaitu
sebanyak 8 data. Teknik retorika ethos digunakan sebanyak 8 data. Teknik retorika pathos
paling sedikit digunakan dengan jumlah 3 data dan dominan pada sentuhan emosi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap tuturan Habib Ja’far di program
LoginCloseTheDoor, maka diperoleh kesimpulan teknik retorika Habib Ja’far dalam program
Login CloseTheDoor di Channel Youtube Deddy Corbuzier terdiri atas teknik pathos dan logos.
Teknik retorika-pathos Habib Ja’far terdiri atas lima yakni (a) sentuhan perasaan, (b) sentuhan
emosi, (c) sentuhan harapan, dan (d) sentuhan kebencian, (e) sentuhan kasih sayang. Teknik
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logos terdiri atas Teknik retorika-/ogos Habib Ja’far terdiri atas dua yakni (a) contoh dan (b)
entimem Teknik retorika-logos Habib Ja’far terdiri atas dua yakni (a) contoh dan (b) entimem.
Teknik retorika pathos yang dominan digunakan ialah sentuhan harapan, teknik retorika pathos
yang paling sedikit digunakan ialah sentuhan kebencian dan kasih sayang. Teknik Retorika
logos yang paling dominan digunaka ialah entimem, sedangkan teknik retorika /ogos yang
paling sedikit digunakan ialah strategi contoh. Secara keseluruhan Habib Ja’far lebih dominan
menggunakan teknik /ogos dalam menyampaikan dakwah di Program Login CloseTheDoor
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